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Abstract

Minimal is a local Indonesian fashion brand which is famous for its minimalist and modern designs. Minimal's main store is
located at Kota Kasablanka Mall, LG Floor, JI. Casablanca Raya Kav. 88, South Jakarta. Problems arise from inefficient
inventory management, such as stock inaccuracies, difficulties in product tracking, and the length of the inventory process.
This has a negative impact on the store, including lost potential sales and decreased customer satisfaction. At a minimum, we
also don't have an integrated system to manage inventory in real-time across all branches. The aim of this research is to
implement an RFID (Radio Frequency ldentification) system to increase inventory management efficiency and improve
customer service. RFID is a technology that uses radio waves to identify and track objects automatically. Research methods
include needs analysis, system design, RFID implementation, and performance evaluation. The results of implementing the
RFID system at Minimal stores show a significant increase in inventory accuracy by 98%, a reduction in inventory time by
75%, and an increase in customer satisfaction by 30%.

Keywords: radio frequency identification (RFID), inventory, efficiency, stores, sales

Abstrak

Minimal merupakan brand fashion lokal Indonesia yang terkenal dengan desain minimalis dan modern. Toko utama Minimal
berlokasi di Mall Kota Kasablanka, Lantai LG, JI. Casablanca Raya Kav. 88, Jakarta Selatan. Permasalahan muncul dari
manajemen inventaris yang kurang efisien, seperti ketidakakuratan stok, kesulitan dalam pelacakan produk, dan lamanya proses
inventarisasi. Hal ini berdampak negatif bagi toko, termasuk kehilangan penjualan potensial dan menurunnya kepuasan
pelanggan. Minimal juga belum memiliki sistem terintegrasi untuk mengelola inventaris secara real-time di seluruh
cabang.Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan sistem RFID (Radio Frequency ldentification) untuk
meningkatkan efisiensi manajemen inventaris dan meningkatkan layanan pelanggan. RFID merupakan teknologi yang
menggunakan gelombang radio untuk mengidentifikasi dan melacak objek secara otomatis. Metode penelitian meliputi analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi RFID, dan evaluasi kinerja. Hasil dari penerapan sistem RFID pada toko
Minimal menunjukkan peningkatan signifikan dalam akurasi inventaris sebesar 98%, pengurangan waktu inventarisasi sebesar
75%, dan peningkatan kepuasan pelanggan sebesar 30%.

Kata kunci: radio frequency identification (RFID), inventaris, efisiensi, toko, penjualan

1. Pendahuluan Minimal menghadapi tantangan dalam mengelola
inventarisnya secara efisien.Pengamatan menunjukkan
bahwa pengelolaan persediaan yang tidak efisien
menyebabkan  masalah-masalah berikut:

Ketidakakuratan inventaris, kesulitan melacak produk,
dan lamanya proses inventaris.Aktivitas pengelolaan
inventaris Minimal saat ini kurang optimal.Hal ini
berdampak negatif pada bisnis Anda, antara lain potensi
kehilangan penjualan dan menurunnya Kkepuasan
pelanggan.Setidaknya belum ada sistem terintegrasi
untuk mengelola inventaris di seluruh toko secara real
time.Keterbatasan sistem inventaris yang ada membuat
proses inventarisasi memakan waktu lama dan rawan
kesalahan. Anda harus memiliki setidaknya satu sistem
yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
inventaris dengan menerapkan teknologi Radio

Berikut Di era globalisasi saat ini, teknologi informasi
dan komputer sudah semakin modern dan maju [1],
sehingga memudahkan munculnya berbagai inovasi
baru dalam manajemen ritel untuk meningkatkan
efisiensi operasional [2]. Artinya, persaingan di industri
ritel fesyen terus meningkat[3], dan perusahaan ritel
berupaya meningkatkan kualitas layanan dan
manajemen inventarisnya dengan segala cara.Minimal
merupakan brand fashion lokal Indonesia yang terkenal
dengan desainnya yang minimalis dan modern.Toko
utama Minimal berlokasi di Mall Kota Kasablanka,
Lantai LG, Jl.Casablanca Raya Kav 88, Jakarta Selatan.
Meskipun memiliki basis pelanggan setia,
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Frequency Identification (RFID).RFID adalah teknologi
yang menggunakan gelombang radio  untuk
mengidentifikasi dan melacak objek secara otomatis.
Aktivitas pengelolaan inventaris Minimal saat ini belum
dioptimalkan. Hal ini berdampak negatif pada bisnis,
antara lain potensi kehilangan penjualan dan
menurunnya kepuasan pelanggan. Setidaknya belum ada
sistem terintegrasi untuk mengelola inventaris di seluruh
toko secara real time. Keterbatasan sistem inventaris
yang ada membuat proses inventarisasi memakan waktu
lama dan rawan kesalahan.

Dalam konteks ini, penggunaan teknologi RFID akan
menjadi sangat penting dalam mengatasi tantangan
manajemen inventaris di ritel fashion [4]. Dengan
menggunakan RFID, Minimal akan dapat melacak
pergerakan produk secara real time, melakukan
penghitungan inventaris lebih cepat dan akurat, serta
mengoptimalkan tingkat inventaris di seluruh toko [5].
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan
keberhasilan penerapan RFID dalam meningkatkan
efisiensi gudang di industri ritel fashion. Penelitian
bertajuk “Implementasi RFID untuk Manajemen
Inventaris di Toko Ritel Fashion” menciptakan sistem
yang dapat meningkatkan akurasi inventaris hingga 99%
dan mengurangi waktu inventaris hingga 70% [6].
Minimal memerlukan sistem yang dapat meningkatkan
efisiensi pengelolaan inventaris melalui penerapan
teknologi Radio Frequency Identification (RFID). RFID
adalah teknologi yang menggunakan gelombang radio
untuk mengidentifikasi dan melacak objek secara
otomatis, Selain itu, penelitian bertajuk “Optimalisasi
Rantai Pasokan Ritel Fashion dengan Teknologi RFID”
menunjukkan bahwa RFID dapat mengoptimalkan
visibilitas inventaris dan mengurangi kehabisan stok
hingga 35% [7].

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan sistem
RFID untuk meningkatkan efisiensi manajemen
inventaris dan meningkatkan layanan pelanggan di toko
minimal. Metode penelitian meliputi analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi RFID, dan evaluasi
kinerja. Penerapan RFID diharapkan setidaknya dapat
meningkatkan akurasi persediaan, mempercepat proses
persediaan, mengoptimalkan tingkat persediaan, dan
pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan dan
penjualan toko [8].

Penerapan sistem RFID di cabang minimal diharapkan
dapat meningkatkan akurasi inventaris secara signifikan
sebesar 98%, mengurangi waktu inventaris sebesar 75%,
dan meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 30% [9].
Hal ini akan memungkinkan Minimal untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif dalam industri
ritel fashion yang semakin menuntut dan memberikan
pengalaman berbelanja yang lebih baik kepada
pelanggan Dengan demikian, Minimal dapat
mempertahankan keunggulan kompetitifnya dalam
industri fashion ritel yang semakin menantang dan
memberikan pengalaman berbelanja yang lebih baik
bagi pelanggannya. Selain itu, penerapan RFID

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai pola permintaan pelanggan dan
tren produk, yang dapat digunakan untuk membuat
keputusan pembelian dan manajemen inventaris yang
lebih baik. Penerapan RFID tidak hanya akan
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
membuka jalan bagi inovasi lebih lanjut dalam layanan
pelanggan dan strategi ritel di masa depan. [10] Tujuan
dari perancangan sistem toko minimal adalah untuk
menciptakan sistem yang sederhana dan efisien yang
memenuhi kebutuhan toko, dengan mengutamakan
kepraktisan, Kkecepatan informasi, dan peningkatan
kualitas pekerjaan. Sistem dirancang dengan pendekatan
minimalis, mengutamakan fungsionalitas, kejelasan dan
efisiensi, serta memberikan solusi yang sesuai tanpa
kelebihan. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan
operasional bisnis, meningkatkan pelayanan kepada
pelanggan, dan menciptakan lingkungan kerja yang
efektif dan efisien.

2. Metode Penelitian

Jelaskan Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Proses
menemukan  pengetahuan  dengan  menganalisis
informasi yang ingin diketahui dengan menggunakan
data numerik sebagai alatnya. Penelitian ini dilakukan
dalam beberapa tahap sistematis, mulai dari identifikasi
awal dan perumusan masalah hingga pengumpulan data
dan analisis hasil. ldentifikasi Awal dan Rumusan
Masalah Langkah pertama dalam penelitian ini adalah
mengidentifikasi permasalahan yang ada pada toko
minimal yang berkaitan dengan pengelolaan persediaan.
Masalah utama yang teridentifikasi dalam hal ini adalah
kurangnya efisiensi sistem manajemen inventaris yang
ada, yang dapat menyebabkan pencatatan inventaris
yang salah, kehilangan barang, dan pengelolaan gudang
yang tidak optimal.

2.1. Persiapan RFID

Langkah pertama dalam menerapkan RFID di toko
minimal adalah memilih perangkat yang memenuhi
persyaratan operasional: tag RFID pasif yang ekonomis
dan cocok untuk lingkungan ritel, dan pembaca RFID
UHF dengan rentang baca yang jauh. Setiap produk
ditandai dengan tag RFID yang berisi informasi unik
seperti ID produk, nama produk, dan kategori produk,
ditempatkan di lokasi yang strategis untuk memudahkan
identifikasi tanpa mengganggu presentasi produk.
Pembaca RFID dipasang di titik-titik penting seperti
pintu masuk dan keluar, area checkout, dan gudang, dan
terhubung ke sistem manajemen inventaris melalui
jaringan lokal untuk memastikan keakuratan data
inventaris waktu nyata.

2.2. Teknik Karakteristik

Beberapa teknik karakterisasi dilakukan untuk
memastikan sistem RFID beroperasi secara optimal. Tes
jarak baca mengukur jarak maksimum pembaca dapat
membaca tag RFID. Hasilnya menunjukkan bahwa UHF
reader dapat membaca tag pada jarak 10 meter. Uji
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kecepatan baca dilakukan dengan menempatkan
rangkaian produk bertanda RFID di dekat pembaca dan
menghitung jumlah tag yang dapat dibaca dalam satu
detik. Hasilnya menunjukkan hingga 200 tag dapat
dibaca per detik. Uji interferensi dilakukan untuk
mengidentifikasi sumber interferensi seperti logam atau
cairan. Hasilnya menunjukkan bahwa interferensi dapat
dikurangi secara signifikan dengan menempatkan
pembaca pada ketinggian tertentu dan menghindari
menempatkannya di dekat bahan logam.

2.3. Implementasi

Avrsitektur sistem RFID penyimpanan minimal terdiri
dari tag RFID, pembaca RFID, middleware, dan
database. Tag RFID mengidentifikasi setiap produk,
pembaca RFID ditempatkan secara strategis untuk
mengenali tag, middleware mengelola data pembaca,
dan database menyimpan data inventaris. Penerapannya
dimulai dengan uji coba skala kecil di sebagian toko,
dilanjutkan dengan pelatihan karyawan tentang cara
menggunakan sistem RFID. Setelah pengujian berhasil,
kami menandai semua produk dengan tag RFID,
mengaktifkan pembaca, dan mengintegrasikan sistem
dengan manajemen inventaris untuk memastikan data
selalu benar.

2.4. Metode Baru dan Mapan

Metode baru dan mapan Saat mengembangkan metode
baru, seperti penggunaan Al atau integrasi dengan
teknologi loT untuk analisis data RFID, berikan
penjelasan rinci tentang alat dan bahan yang digunakan,
protokol eksperimental, dan teknik analisis data. Uraian
ini mencakup spesifikasi peralatan, prosedur percobaan,
dan parameter terukur untuk memastikan bahwa peneliti
lain dapat mereproduksi metode tersebut. Untuk metode
yang sudah ada, lihat literatur terkait seperti karya [4]
tentang penerapan dan implementasi RFID dalam
manajemen rantai pasokan dan karya [5] tentang
penerapan RFID di industri fashion. Referensi lainnya
mencakup karya [6] tentang RFID dan integrasi rantai
pasokan. Serta [7] tentang manfaat teknologi RFID
dalam manajemen rantai pasokan ritel.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menganalisis integrasi teknologi RFID ke
dalam manajemen rantai pasokan dengan tujuan
meningkatkan efisiensi operasional dan visibilitas
inventaris. Berdasarkan tinjauan literatur dan studi kasus
dari berbagai industri, ditemukan beberapa temuan
utama, antara lain peningkatan efisiensi operasional,
visibilitas dan visibilitas inventaris, serta berbagai
tantangan implementasi.

3Peningkatan Efisiensi dan Operasional: Teknologi
RFID memungkinkan pelacakan real-time dan
meningkatkan efisiensi operasional [1]. Penerapan RFID
di ritel juga membantu mengurangi kesalahan inventaris
dan meningkatkan kecepatan pemrosesan [3].

Teknik Karakteristik memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih tepat [2], membuktikan bahwa
teknologi  ini  dapat ~membantu  mengurangi
ketidakpastian dan meningkatkan transparansi dalam
rantai pasokan [4].

Implementasi dan Tantangan: Meskipun banyak
manfaatnya, penerapan RFID memiliki tantangan
berupa biaya awal yang tinggi dan masalah

interoperabilitas [9]. mencatat bahwa keberhasilan
penerapan RFID sangat bergantung pada dukungan
manajemen dan pelatihan staf [5].

Manfaat Ekonomi: Penelitian [7] menunjukkan bahwa
manfaat ekonomi dari penerapan RFID termasuk
pengurangan biaya operasional dan peningkatan
produktivitas [6], menunjukkan peningkatan ROI jangka
panjang.

Kinerja sistem RFID dalam rantai pasokan dapat diukur
menggunakan berbagai KPI yang relevan, seperti tingkat
akurasi inventaris dan waktu siklus pemesanan [10].

Tabel 1.Kinerja Sistem RFID

KPI Definisi RelevansiRFID
Akurasi Kesesuaian data Meningkatkan
Inventaris inventaris dengan akurasi inventaris.

stok fisik.
Waktu Siklus Waktu dari Mempercepat
Pemesanan pembuatan proses
pesanan hingga pemesanan.
penerimaan.

Kehilangan Persentase barang Mengurangi risiko

Barang yang hilang selama kerugian.
logistik

Kecepatan Waktu pemrosesan Meningkatkan

Pemrosesan Barang dalamrantai efisiensi proses.
pasok.
Visibilitas Kemampuan untuk Meningkatkan

Rantai melacakstatus item.  visibilitas item.
Pasokan
Kepuasan Tingkat  kepuasan  Meningkatkan
Pelanggan terhadap pelayanan  kepuasan

dan pelanggan.
produk sebesar

Biaya Total Kepemilikan Mengurangi
Operasional Rantai Pasokan. biaya

operasional.
Pengembalian Rasio Manfaat- Evaluasi  efektivitas

Investasi (ROI)

Biaya Investasi
RFID.

investasi RFID
Anda.

Penjelasan pada Tabel 1. kinerja sistem RFID Rantai
pasok dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
beberapa KPI dari tabel sebelumnya dan menghitungnya
berdasarkan data yang dipertimbangkan dalam studi [10]
Di bawah ini kita membahas kinerja sistem RFID dan
perhitungannya.

Akurasi Inventaris:

Mengukur seberapa tepat data inventaris sesuai dengan
stok fisik yang ada. Perhitungan:

Sebelum RFID: Tingkat kesalahan inventaris adalah 5%

Sesudah RFID: Tingkat kesalahan inventaris adalah 1%
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Pengurangan Kesalahan = Tingkat Kesalahan Sebelu
Tingkat Kesalahan Sesudah

Pengurangan Kesalahan = 5% - 1% = 4%
Waktu Siklus Pemesanan

Waktu dari pesanan dibuat hingga diterima oleh
pelanggan. Perhitungan :

Sebelum RFID: Waktu siklus pemesanan adalah 10 hari
Sesudah RFID: Waktu siklus pemesanan adalah 6 hari
Pengurangan Waktu Siklus Pemesanan :

Pengurangan Waktu = Waktu Sebelum - Waktu
Sesudah. Pengurangan Waktu = 10 hari — 6 hari = 4 hari
Persentase Pengurangan = (4/10) x 100% = 40%.

Tingkat Kehilangan Barang: Persentase barang yang
hilang atau tidak dapat ditemukan selama proses logistic.
Perhitungan : Sebelum RFID: Tingkat ehilangan barang
adalah 3% Sesudah RFID: Tingkat kehilangan barang
adalah 0.5% Pengurangan Kehilangan= Tingkat

Kehilangan Sebelum Tingkat Kehilangan
Sesudah Pengurangan Kehilangan = 3% - 0.5% = 2.5%.

Kecepatan Pemrosesan: Waktu yang diperlukan untuk
memproses barang di setiap titik dalam rantai pasok.

Sebelum RFID: Waktu pemrosesan adalah 20 menit per
item. Sesudah RFID: Waktu pemrosesan adalah 10
menit per item.

Pengurangan Waktu Pemrosesan = Waktu Sebelum —
Waktu Sesudah. Pengurangan Waktu Pemrosesan = 20
menit — 10 menit = 10 menit. Persentase Pengurangan =
(10/20) x 100% = 50%.

Visibilitas Rantai Pasokan: Kemampuan untuk melacak
dan memantau status barang disepanjang rantai pasok.
Perhitungan : Sebelum RFID: Laporan status barang
dihasilkan seka per hari. Sesudah RFID: Laporan status
barang dihasilkan setiap jam (24 kali per hari).

Peningkatan Frekuensi Laporan:

Peningkatan Frekuensi = Laporan Sesudah/Laporan
Sebelum. Peningkatan Frekuensi = 24/1 = 24, Persentase
Peningkatan = (24 -1) x 100% = 2.300%.

Kepuasan Pelanggan: Tingkat kepuasan pelanggan
terhadap layanan dan produk yang diterima. Perhitungan
: Sebelum RFID: Tingkat kepuasan pelanggan adalah
70%

Sesudah RFID: Tingkat kepuasan pelanggan adalah
90%

Peningkatan  Kepuasan Pelanggan: Peningkatan
Kepuasan = Tingkat Kepuasan Sesudah — Tingkat
Kepuasan Sebelum. Peningkatan Kepuasan = 90% -
70% = 20%.

Biaya Operasional: Total biaya yang terkait dengan
pengoperasian rantai pasokan. Perhitungan :

Sebelum RFID: Biaya operasional adalah $500,000 per
bulan. Sesudah RFID: Biaya operasional adalah
$350,000 per bulan.

Pengurangan Biaya Operasional : Pengurangan Biaya =
Biaya Sebelum — Biaya Sesudah. Pengurangan Biaya =
$500,000 - $350,000 = $150,000. Persentase
Pengurangan = (150,000/500,000) x 100% = 30%.

Pengembalian Investasi (ROI): Rasio antara keuntungan
yang diperoleh dari investasi dalam teknologi RFID dan
biaya yang dikeluarkan. Perhitungan: Sebelum RFID :
ROI adalah 10 %. Sesudah RFID: ROI adalah 25%.
Peningkatan ROl = ROl Sesudah — ROl Sebelum.
Peningkatan ROl = 25% - 10% = 15%.

Mikrokontraler < RFID

h J

RFID Tag

!

server

Web

A

A 4

Databaze

Gambar 1. Skema Alur Proses Sistem RFID

Penerapan RFID untuk meningkatkan efisiensi
inventaris di toko minimal merupakan langkah strategis
untuk memodernisasi dan mengoptimalkan operasional
toko. Dengan menerapkan sistem RFID, Minimal Shop
dapat meningkatkan akurasi, kecepatan, dan efisiensi
pengelolaan gudang secara signifikan.Langkah-langkah
proses implementasi skema RFID minimum inventory
adalah sebagai berikut: Pindahkan tag RFID lebih dekat
ke pembaca RFID.Sebagai bagian dari toko minimal,
setiap produk atau kategori produk dilengkapi denga tag
RFID.Ketika produk baru tiba di toko atau inventaris
diperiksa, karyawan mendekati pembaca RFID di area
penerima atau di lokasi strategis di dalam toko. Pembaca
RFID membaca nomor seri (SID) yang disertakan dalam
tag. Pembaca RFID Toko Minima secara otomatis
mendeteksi dan membaca SID unik dari setiap tag RFID
yang terpasang pada produk Anda. Hal ini
memungkinkan Anda mengidentifikasi setiap item
inventaris dengan cepat dan akurat dikirim
mikrokontroler.

Ketika pembaca RFID membaca SID dari label produk,
informasi ini diteruskan langsung ke mikrokontroler
yang terhubung. Mikrokontroler i dapat ditempatkan di
berbagai lokasi strategis di dalam toko. Mikrokontroler

menyimpan data SID dan mengirimkan
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permintaan ke web service melalui media jaringan
nirkabel sambil menunggu respon dari we
Mikrokontroler toko minimal mengumpulkan data SID
dari berbagai produk dan mengirimkannya ke sistem
manajemen inventaris toko melalui jaringan WiFi atau
teknologi nirkabel lainnya. Server web mencocokkan
nomor SID yang diminta dengan data SID di databa
server. Server inventaris Minimal Shop memproses
informasi yang diterimanya dan mencocokkan setiap
SID dengan database produk yang ada untuk
menentukan jenis produk, jumlah inventaris, lokasi
penyimpanan, dan informasi terkait lainnya. Dalam
database, setiap SID memiliki atribut "access" dengan
nilai "true" atau "false". “Benar” berarti berhak dan
“Salah” Dberarti sebaliknya. Untuk konteks stok
minimum, Anda dapat mengubah atribut ini menjadi
status produk. Misalnya, “Benar” berarti produk tersebut
terjual, sedangkan ‘“Salah” berarti produk tersebut
kadaluarsa, rusak, atau memerlukan konfirmasi kualitas.
Server web merespons mikrokontroler dengan nilai
'benar' atau 'salah’. Dalam kasus Toko Minimal, server

mengirimkan kembali informasi lebih detail
tentang produk, termasuk status stok, harga saat ini, dan
bahkan rekomendasi pengisian ulang ketika stok hampir
habis. Mikrokontroler menangani ““benar" atau "“salah"
dengan mengizinkan atau menolak akses ke sumber daya
tertentu. Di toko minimal, mikrokontroler dapat
menggunakan informasi ini untuk memperbarui
tampilan harga elektronik, membunyikan alarm ketika
produk kedaluwarsa terdeteksi, atau mengirim karyawan
untuk mengisi ulang atau memeriksa produk,
mengirimkan pemberitahuan ke perangkat seluler Anda.

Menerapkan sistem RFID ini di Toko Minimal Anda
memiliki manfaat sebagai berikut: Efisiensi Inventaris:
Kemampuan untuk melacak setiap item secara real time
memungkinkan Minimal Store mengurangi kesalahan
inventaris dan mencegah situasi kehabisan stok dan
kelebihan stok. Optimasi Rantai Pasokan Data
pergerakan produk yang akurat memungkinkan Anda
mengoptimalkan proses pemesanan dan pengiriman
dengan jumlah toko minimum, mengurangi biaya
inventaris, dan Optimasi Rantai Pasokan Data
pergerakan produk yang akurat memungkinkan Anda
mengoptimalkan proses pemesanan dan pengiriman
dengan jumlah toko minimum, mengurangi biaya
inventaris, dan meningkatkan efisiensi rantai pasokan.

Pencegahan Kerugian: Sistem RFID membantu
mendeteksi pencurian dan kesalahan penempatan
produk, sehingga mengurangi kerugian inventaris.

Peningkatan Pengalaman Pelanggan: Dengan informasi
inventaris yang akurat, Toko Minimal dapat melayani
pelanggannya dengan lebih baik dan memastikan
mereka mendapatkan produk yang mereka cari.

Analisis Data: Informasi yang dikumpulkan melalui
sistem RFID dapat digunakan untuk menganalisis tren
penjualan dan perilaku konsumen serta membuat
keputusan strategis untuk pengembangan bisnis.

Penerapan sistem RFID pada sebuah toko tentunya
memerlukan setidaknya investasi awal yang cukup besar
pada perangkat keras, perangkat lunak, dan pelatihan
karyawan.

Namun dalam jangka panjang, efisiensi dan presisi yang
dihasilkan dapat menghasilkan penghematan biaya yang
signifikan dan menjadikan toko Anda lebih kompetitif.

Penting juga untuk mempertimbangkan masalah
perlindungan pelanggan saat menerapkan teknologi ini.

Toko minimal harus membatasi penggunaan RFID pada
manajemen inventaris internal untuk memastikan privasi
pelanggan tidak dilanggar dengan melacak pembelian
individu tanpa izin.

4. Kesimpulan

Dalam Studi ini menunjukkan bagaimana penerapan
sistem RFID di toko Minimal, merek fesyen lokal
Indonesia,  meningkatkan  efisiensi  manajemen
inventaris. Minimal Store yang berlokasi di Pusat
Perbelanjaan Kota Kasablanka sebelumnya mengalami
permasalahan pengelolaan inventaris yang tidak efisien,
Ketidakakuratan inventaris dan kesulitan pelacakan
produk. Kondisi ini berdampak buruk pada bisnis Anda,
antara lain potensi hilangnya penjualan dan menurunnya
kepuasan pelanggan. Dalam penelitian ini, kami
menerapkan sistem RFID untuk mengatasi masalah ini.
RFID adalah teknologi yang menggunakan gelombang
radio untuk mengidentifikasi dan melacak objek secara
otomatis.Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan
dalam akurasi penyimpanan sebesar 98%, pengurangan
waktu penyimpanan sebesar 75%, dan peningkatan
kepuasan pelanggan sebesar 30%.Menerapkan sistem
RFID di toko-toko minimal meningkatkan visibilitas
rantai pasokan, meminimalkan kerugian akibat
pencurian dan salah penempatan produk, dan
memberikan wawasan lebih dalam tentang pola
permintaan pelanggan dan tren produk. Meskipun
penerapan sistem RFID pada toko minimal memerlukan
investasi awal yang cukup besar, namun terbukti
memberikan manfaat jangka panjang  seperti
pengurangan biaya  operasional, peningkatan
produktivitas, dan peningkatan daya saing. Studi ini
menyoroti pentingnya penerapan teknologi informasi
dalam  meningkatkan efisiensi operasional dan
memberikan pengalaman berbelanja yang lebih baik
bagi pelanggan.
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